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Abstrak : Penelitian ini berfokus pada pemaksimalan potensi teknik tufting untuk 
menciptakan produk tekstil dan fesyen yang inovatif, berkualitas tinggi, dan tahan lama 
dengan merancang busana wanita siap pakai menggunakan material denim. Dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini memberikan wawasan mendalam 
tentang fenomena sosial dan mengidentifikasi potensi besar dari teknik tufting dan 
material denim. Temuan penelitian ini bertujuan untuk menciptakan model busana 
wanita yang variatif, tahan lama, dan memiliki nilai estetika yang tinggi untuk PT Garuda 
Mas Semesta. Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan 
industri tekstil dan fesyen Indonesia dan meningkatkan daya saing produk tekstil dan 
fesyen Indonesia di pasar global. 
Kata kunci: Teknik ufting, Material Denim, Ready-to-wear Deluxe, Womenswear 
 
Abstract : This reasearch focuses on maximizing the potential of tufting-gun technique to 
create innovative, high-quality, and durable textile and fashion products by designing 
ready-to-wear women's wear with denim material. Employing a qualitative approach, this 
research provides in-depth insights into social phenomena and identifies the substantial 
potential of tufting technique and denim material. The findings aim to create diverse, 
durable, and aesthetically valuable women's wear models for PT Garuda Mas Semesta. 
This research is also expected to contribute to the development of Indonesia's textile and 
fashion industry and enhance the global competitiveness of Indonesian textile and fashion 
products. 
Keywords: Tufting Technique, Denim Material, Ready-to-wear Deluxe, Womenswear 
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PENDAHULUAN 

Industri tekstil dan fashion terus berkembang dengan inovasi dan 

kreativitas dalam menciptakan produk-produk guna memenuhi kebutuhan 

konsumen yang semakin beragam dan dinamis (Lela et al., 2023). Perkembangan 

teknologi dan perubahan gaya hidup masyarakat telah mendorong industri tekstil 

dan fashion untuk terus berinovasi dan menciptakan produk-produk yang tidak 

hanya estetis secara fisik, tetapi juga bernilai fungsional dan berkualitas dengan 

nilai tambah pada ide konsep  (Riswanto et al., 2024). Dalam beberapa tahun 

terakhir, industri tekstil dan fashion telah mengalami perubahan yang signifikan, 

dengan munculnya tren-tren baru dan teknologi-teknologi canggih yang 

memungkinkan penciptaan produk-produk yang lebih inovatif. Salah satu contoh 

inovasi dalam industri tekstil dan fashion adalah penggunaan teknik tufting 

dengan alat tufting-gun, yang dapat menciptakan tekstur dan detail yang 

berdimensi pada produk (Mathe, 2024).  

Teknik tufting merupakan salah satu teknik menyulam yang menciptakan 

kain dengan tekstur yang menonjol. Dalam buku (Alexander & Eads, 2024) yang 

berjudul “Tuft the World”, disebutkan bahwa tufting berasal dari kata “tuft” yang 

memiliki arti “jumbai”. Menurut artikel Kementrian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif (Kemenparekraf/Baparekraf RI, 2023), dalam bahasa inggris kata "tufting" 

berarti “dihiasi dengan rumbai”. Sejarah mencatat bahwa teknik ini telah 

digunakan sejak abad ke-17 oleh penjajah Amerika (Mellqvist, 2014). Awalnya 

teknik tufting dilakukan secara manual dengan tangan sebelum berkembang 

menjadi menggunakan mesin, yang disebut gun. Tufting-gun adalah teknik tufting 

dengan alat untuk menyulam benang pada kain dengan cara memasukkan benang 

melalui lubang jarum, untuk menciptakan tekstur dan pola berdimensi pada 
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permukaan kain. Kelebihan teknik tufting-gun terletak pada kemampuannya 

dalam menciptakan tekstur kain dengan hasil 3D atau timbul dengan panjang 

benang yang dapat disesuaikan, serta menciptakan pola tanpa batas (Crawshaw, 

2011). Dengan demikian, teknik tufting menawarkan  fleksibilitas, kreativitas, dan 

peluang inovasi dalam desain tekstil dan fashion. 

Berkaitan dengan itu, mitra dalam penelitian ini PT Garuda Mas Semesta 

atau disebut juga dengan PT GAMATEX merupakan perusahaan tekstil swasta yang 

telah berdiri sejak tahun 1981 dan berpengalaman memproduksi kain denim 

berkualitas tinggi dengan spesialisasi pada kain denim otentik. Dengan kapasitas 

produksi 14,5 juta yard per tahun, PT GAMATEX berfokus pada pengiriman produk 

akhir yang berkualitas tinggi (PT Garuda Mas Semesta, n.d.). Namun, perusahaan 

denim ini memiliki kebutuhan dalam variasi desain womenswear yang mereka 

miliki.  

Kebutuhan variasi desain womenswear perusahaan ini menjadi perhatian 

karena denim merupakan bahan dasar yang timeless dan populer dalam industri 

tekstil dan fashion. Penggunaan material denim untuk produk tekstil dan fashion 

merupakan fenomena yang tidak akan pernah mati dari waktu ke waktu 

(Ramawati et al., n.d.). Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan dan 

meningkatkan variasi desain womenswear yang menggunakan material denim. 

Material denim ini sendiri, memiliki potensi besar untuk dieksplorasi, baik 

dengan teknik surface yaitu teknik pengolahan permukaan kain, maupun teknik 

structure yaitu teknik pengolahan struktur kain (Aulia et al., 2021). Material denim 

juga memiliki karakteristik yang kaku dan kuat sehingga produk yang diciptakan 

akan tahan lama (Aprianti et al., 2020). Dengan demikian, material denim menjadi 

pilihan yang tepat untuk dikombinasikan dengan teknik lainnya, salah satunya 

seperti teknik tufting. 

Melihat adanya potensi dari fenomena material denim dan teknik tufting, 

penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kualitatif dengan 



 

 
 

memahami fenomena sosial. Penelitian ini tidak hanya bertujuan merancang dan 

menciptakan produk tekstil dan fashion ready-to-wear deluxe womenswear untuk 

kebutuhan PT Garuda Mas Semesta, namun juga sebagai salah satu cara 

pemaksimalan potensi teknik tufting pada industri tekstil dan fashion. Dengan 

menggunakan metode pengkombinasian teknik tufting dan bahan denim, 

penelitian ini diharapkan dapat menciptakan produk yang tidak hanya inovatif, 

namun juga memiliki kualitas tinggi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk memahami 

fenomena sosial secara mendalam dan detail (Rizal Safarudin, 2023). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui 

studi literatur, observasi, wawancara, dan eksplorasi. Studi literatur dilakukan 

untuk memperoleh landasan teori dari berbagai sumber seperti jurnal, e-book, 

dan website. Wawancara dilakukan secara langsung dengan tutor teknik tufting di 

Splendor Workshop Bandung, pihak mitra PT Garuda Mas Semesta, serta pemilik 

Ruko Army Jeans untuk memperoleh informasi mengenai teknik tufting dan 

karakteristik denim. Observasi dilakukan baik secara langsung, dengan 

mengunjungi workshop tufting dan sentra bahan denim maupun tidak langsung 

melalui media sosial. Sementara itu, eksplorasi dilakukan untuk menguji 

penerapan teknik tufting pada denim melalui pembuatan modul lembaran 

eksplorasi, guna mengetahui potensi kombinasi tersebut dalam desain produk 

fashion, terkhusus produk womenswear. 
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HASIL DAN DISKUSI 

Landasan Teori  

Fashion 

Dalam Buku “The History of Fashion in France. Or, the Dress of  Women 

from the Gallo Roman Period to the Present Time”, fashion didefinisikan sebagai 

penafsir, dari sudut pandang kebiasaan-kebiasaan dan hubungan-hubungan sosial 

manusia, atau segala sesuatu yang berkenaan dengan pesona kehidupan 

(Challamel et al., 2024). Sebagai cerminan kehidupan yang memuat kebiasaan, 

identitas, dan interaksi sosial melalui pilihan gaya, fashion menjadi bagian tidak 

terpisahkan dan membentuk citra diri dan ekspresi seseorang. Dengan demikian, 

fashion bukan hanya sekedar pakaian, namun juga menjadi cara berkomikasi 

seseorang dengan dunia sekitar.  

 

Ready-to-wear Deluxe 

Menurut Atkinson dalam (Angeline Risa, 2023) Ready-to-wear deluxe 

merupakan proses pembuatan produk memakai bahan kualitas tinggi dengan 

teknik perancangan khusus atau dalam pembuatannya memerlukan skill yang 

baik. Kata deluxe merujuk pada rancangan desainer yang jumlah kuantitas dalam 

perancangan produksinya dibuat terbatas (Nanda et al., 2019). 

 

Womenswear 

Womenswear adalah jenis busana yang secara lumrah dirancang untuk 

dikenakan oleh wanita dewasa. Konsep busana wanita mencakup lebih dari 

sekadar pakaian seperti rok, blus, atau celana. Busana mencakup segala aspek 

penampilan, mulai dari ujung rambut hingga ujung kaki, yang bertujuan 

memberikan kenyamanan sekaligus memperindah penampilan pemakainya. 

Elemen busana dapat bersifat fungsional maupun sebagai pelengkap yang bernilai 

estetis atau dekoratif (Nanda et al., 2019). Menurut Shintta Atalya dalam (Nanda 



 

 
 

et al., 2019), sejarah dunia membuktikan bahwa perkembangan busana wanita 

lebih cepat dibandingkan busana pria, dipengaruhi oleh dinamika budaya yang 

terus berkembang. Perkembangan ini mencakup perubahan bentuk, motif, serta 

peningkatan kualitas dari segi bahan, warna, asesoris, dan desain yang menjadi 

dasar penampilan. 

 

Tufting 

Dalam buku (Alexander & Eads, 2024) disebutkan bahwa kata “tuft” yang 

memiliki arti “jumbai” sudah digunakan sejak tahun 1530-an. Menurut Signild 

Wiklund dalam (Mellqvist, 2014) menyatakan bahwa penjajah Amerika sudah 

menggunakan teknik tufting sejak abad ke-17. Benang wol yang dipilin dijahit 

menjadi simpul pada tenunan yang kuat, kemudian dipotong dan dibentuk jumbai. 

Awal mulanya, tufting dilakukan dengan teknik manual manual tangan, namun 

seiring berkembangnya zaman, teknik tufting dilakukan dengan menggunakan 

mesin. Prosesnya adalah memasukkan benang melalui lapisan kain untuk 

membuat tumpukan yang menonjol. Menurut (Crawshaw, 2011, hal. 206) 

menyatakan bahwa tumpukan dapat dipotong sesuai panjang yang diinginkan. 

 

Tufting-gun 

Teknik tufting yang dilakukan dengan menggunakan alat khusus yang 

disebut Tufting-gun, yang memungkinkan proses tufting lebih cepat dan efisien 

(Alexander & Eads, 2024). 
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Gambar 1 Tufting-gun 
Sumber : Alexander & Eads, 2024 

 

 

Gambar 2 Tufting-gun 
Sumber : Alexander & Eads, 2024 

 

Denim 

Salah satu bahan tertua di dunia adalah denim, hingga sekarang bahan 

denim masih dikenal dan dikenakan oleh semua kalangan. Karakteristik denim 

yang kokoh dan fleksibel menjadikannya bahan yang ideal untuk dikombinasikan 

dengan elemen lain, sehingga memperkuat posisinya sebagai pilihan utama dalam 

berbagai aplikasi fashion dan desain (Aprianti et al., 2020).  

 

Raw Denim 

Denim ini termasuk dalam kategori denim yang belum mengalami proses 

pencucian pasca-pewarnaan pada tahap produksinya, sehingga memiliki tekstur 



 

 
 

yang relatif lebih kaku dibandingkan jenis denim lain. Ciri khasnya antara lain 

tampilan warna biru tua yang pekat pada awal pemakaian, dengan kecenderungan 

warna tersebut akan memudar secara bertahap seiring penggunaan, sebagaimana 

diungkapkan oleh Paul dalam (Tri Wulandari, 2024). 

 

Reka Rakit 

Teknik reka rakit atau structural design dalam produksi tekstil adalah 

metode yang mengintegrasikan penciptaan elemen dekoratif dengan proses 

pembuatan tekstil itu sendiri menurut Rukman dalam (Ainur Islamiati, 2024). 

Teknik ini memungkinkan pengembangan motif secara bersamaan dengan 

produksi kain. Sementara itu, Nawab, Hamdani, dan Shaker dalam (Ainur Islamiati, 

2024) mengklasifikasikan teknik reka rakit menjadi empat kategori utama, yaitu 

woven, knitted, braided, dan non-woven, yang masing-masing memiliki 

karakteristik dan aplikasi spesifik dalam industri tekstil. 

 

Data Primer 

Observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data langsung mengenai bahan, tren 

fashion, serta referensi brand yang relevan dengan pengembangan produk. 

Observasi dibagi menjadi tiga fokus utama: observasi bahan, tren, dan brand. 

 

1) Observasi Bahan 

Observasi dilakukan di Ruko Jalan Tamim dan PT Garuda Mas Semesta 

untuk mengidentifikasi jenis denim berdasarkan warna, ketebalan, dan harga. 

Hasil observasi digunakan sebagai dasar pemilihan material denim yang sesuai 

untuk teknik tufting. 
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Tabel 1 Rekapitulasi Observasi Bahan 

 
Sumber : Data Olah Penulis, 2025 

 
 

2) Observasi Trend 

Tabel 2 Observasi Trend 

 
Sumber : Data Olah Penulis, 2025 

 

Observasi trend untuk mencari referensi penggayaan dalam penciptaan 

produk akhir dari penelitian. Trend yang dijadikan acuan adalah The New Raw, 

yang menonjolkan tekstur, kesederhanaan, dan estetika kerajinan tangan. Tren ini 

relevan dengan karakter teknik tufting karena menghadirkan tampilan visual dan 

taktil yang kuat pada permukaan material. 

 

3) Observasi Brand 

Tabel 3 Rekapitulasi Observasi Brand 

 
Sumber : Data Olah Penulis, 2025 



 

 
 

Dua brand dijadikan referensi untuk melihat penerapan teknik tufting pada 

produk fashion: Printfresh dan Ragged Life. Hasil observasi ini mendukung 

pemilihan bahan, penguatan konsep desain, serta validasi pendekatan teknik 

tufting dalam konteks fashion kontemporer.  

 

Wawancara 

Wawancara difokuskan pada tiga aspek utama: teknik tufting, karakteristik 

bahan denim, dan kebutuhan industri mitra. Metode ini digunakan untuk 

memperdalam pemahaman peneliti terhadap praktik teknik tufting-gun, 

klasifikasi material denim, serta potensi kolaborasi desain dalam konteks industri 

fashion. 

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Wawancara 

 
Sumber : Data Olah Penulis, 2025 

 

Eksplorasi 

Tahap eksplorasi dalam penelitian ini merupakan inti dari proses 

pengembangan tekstil eksperimental, yang dilakukan dalam empat tahap. Tujuan 

dari eksplorasi ini adalah menguji dan merealisasikan potensi teknik tufting dalam 

kombinasi dengan material denim sebagai bagian dari konstruksi desain fashion 

ready-to-wear deluxe womenswear. 
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Bagan 1 Tahapan Eksplorasi 
Sumber : Data Olah Penulis, 2025 

 

Eksplorasi awal berfokus pada pembiasaan teknik tufting, sementara pada 

eksplorasi lanjutan dilakukan pembuatan modul 15×15 cm untuk menguji aplikasi 

modul tufting dan denim dengan berbagai ketebalan dan warna. Namun, hasil 

pada tahap ini cenderung terlalu tebal dan kurang fleksibel untuk aplikasi busana. 

Untuk mengatasi hal ini, eksplorasi akhir dilakukan dengan pendekatan struktural, 

yaitu menggabungkan potongan denim dan modul tufting dengan cara dijahit 

secara berdampingan, bukan ditumpuk. 

Tabel 5 Eksplorasi Lanjutan 

 
Sumber : Data Olah Penulis, 2025 

 



 

 
 

Tabel 6 Eksplorasi Akhir 

 
Sumber : Data Olah Penulis, 2025 

 

Tahap eksploratif ini membuktikan bahwa teknik tufting dapat 

dikombinasikan dengan denim untuk menciptakan permukaan tekstil yang kaya 

tekstur dan visual, serta memiliki nilai estetis. Pendekatan ini mendukung 

pengembangan desain fashion kontemporer yang berfokus pada tekstur, 

ketebalan, dan permainan visual dalam konteks material nonkonvensional. 

 

Data Sekunder 

Tabel 7 Penelitian Terdahulu 

 
Sumber : Data Olah Penulis, 2025 
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Konsep Moodboard 

 

 

Gambar 3 Moodboard 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 

 

Tufted Tales in Denim 

Moodboard "Tufted Tales in Denim" merupakan konsep perancangan yang 

berpacu pada pengkombinasian antara material denim dengan teknik tufting, 

menciptakan efek tekstur pada permukaan produk. Terinspirasi dari trend "The 

New Raw", konsep ini berfokus pada detail tekstur yang menjadi pusat perhatian 

pada desain. Prinsip perancangan yang digunakan adalah  aksen, detail yang 

dihasilkan dari  teknik tufting menjadi pusat perhatian yang akan menambahkan 

dimensi estetika yang kuat pada desain. Palet warna yang digunakan didominasi 

oleh warna netral dan khas denim, menciptakan kesan yang timeless dan elegan. 

 

Sketsa Produk 

Berikut merupakan sketsa terpilih dibuat berdasarkan konsep perancangan yang 

telah disepakati dengan pihak Mitra, terdiri dari 5 desain, dimana 3  desain dipilih 

untuk direalisasikan sebagai hasil akhir dari penelitian. Berikut merupakan dari 

sketsa terpilih dari produk: 

 



 

 
 

Tabel 8 Sketsa Terpilih 

 
Sumber : Data Olah Penulis, 2025 

 

Produk Akhir 

Look 1 

 

Gambar 4 Realisasi Produk Akhir Look 1 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 
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Look 2 

 

Gambar 5 Realisasi Produk Akhir Look 2 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 

 

 

Look 3 

 

Gambar 6 Realisasi Produk Akhir Look 3 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025 



 

 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan proses perancangan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil merancang produk ready-to-wear 

deluxe womenswear dengan menggabungkan teknik tufting dan material denim 

secara inovatif. Pertama, potensi teknik tufting dalam fashion dapat 

dimaksimalkan melalui pendekatan kolaboratif dengan bahan baru, yaitu denim, 

yang dipilih sebagai bentuk adaptasi terhadap karakteristik industri mitra PT 

Garuda Mas Semesta, serta sebagai upaya memperluas eksplorasi pada material 

nonkonvensional. Kedua, teknik tufting diolah secara struktural dengan menjahit 

modul tufting dan potongan denim secara berdampingan sehingga membentuk 

lembaran eksplorasi yang menyatu secara teknis maupun visual. Kombinasi ini 

menciptakan kontras tekstur antara material yang kaku dan lembut dalam satu 

bidang. Ketiga, hasil eksplorasi tersebut diterapkan secara langsung pada desain 

busana, khususnya di area strategis seperti torso, lengan, kaki, dan kerah. Aplikasi 

ini tidak hanya menjadi aksen visual yang memperkuat karakter desain, tetapi juga 

tetap mempertahankan fungsi dan kenyamanan dari busana yang dihasilkan.  

Penelitian ini memiliki keunggulan dalam eksplorasi teknik tufting yang 

masih jarang diterapkan pada busana berbahan denim, dengan pendekatan 

eksperimental dan kolaborasi industri yang menghasilkan desain aplikatif dan 

kontekstual. Namun, penelitian ini juga menghadapi beberapa keterbatasan, 

seperti keterbatasan waktu eksplorasi dan produksi, keterbatasan alat tufting 

yang masih manual, serta tantangan dalam mengaplikasikan teknik tufting pada 

material denim yang tebal dan kaku. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas eksplorasi jenis benang dan tekstur kain guna 

menghasilkan efek visual dan tekstur yang lebih variatif. Penggunaan teknologi 

digital dalam perancangan motif tufting dapat menjadi alternatif yang lebih 

efisien. 
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